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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di zaman sekarang, teknologi semakin berkembang dan sudah menjadi sebuah kebutuhan
pokok bagi manusia. Salah satunya media sosial yang digunakan untuk berjihad. Pada saat ini
banyak berita atau foto, video, yang memprovokasi masyarakat sehingga banyak terjadi konflik,
baik itu antar umat muslim maupun antar umat beragama. Hal ini menimbulkan kebencian antar
sesama muslim atau bahkan pertikaian antar umat beragama, karena media bisa menampilkan
dan mengupload secara besar-besaran, dan menyebar luaskan informasi kepada seluruh
masyarakat dengan memberikan data yang tidak sesuai dengan kejadian yang sebenarnya.

Terkadang kesalahpahaman muncul antar umat muslim dan umat non muslim.
Kesalahpahaman mengenai informasi, terutama tentang jihad. Hal ini mengakibatkan adanya
pandangan di kalangan orang-orang orientalis terhadap muslim radikal yang melakukan

kekerasan untuk menyerukan Islam.*

Selain itu, kesalahpahaman tentang jihad yang di edarkan melalui media sosial, ini
banyak menimbulkan korban dikalangan masyarakat bahkan seringkali terjadi tindakan-tindakan

yang mengatasnamakan jihad meski kriteria berjihad tidak termasuk dalam pelaksanannya.?

Salah satu fenomena yang membentuk pemikiran Jihad itu muncul ketika timbulnya
konflik antar umat beragama, sehingga terjadi peperangan diantara umat muslim dan orang Kkafir.
Namun arti jihad di sini tidak bersifat fisik satu dari bentuk jihad (ghazh al-fikr), karena jihad itu
sebenarnya memiliki makna yang sangat luas, termasuk GF. Musuh-musuh yang berbentuk
pemikiran yaitu liberalisme, radikalisme, fundamentalisme, westernisasi, aliran yang

menyimpang, dan lain-lain, begitupun dengan berita media.

! Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalis dan Modernis hingga post modernisme,
(Jakarta: Paramadina, 1996), h. 127

2 Siti Asyiah, Penafsiran Ahmad Sanusi Tentang Jihad. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
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Pada dasarnya masyarakat mengetahui bahwa jihad itu bermacam-macam. Dalam hukum
Islam, jihad mempunyai makna yang sangat luas, yaitu segala bentuk usaha maksimal untuk
penerapan ajaran Islam dan pemberantasan kejahatan serta ke dzaliman, baik terhadap diri
pribadi maupun masyarakat. Ulama figih membagi jihad menjadi tiga bentuk, yaitu (a) berjihad
memerangi musuh secara nyata, (b) berjihad melawan setan dan (c) berjihad melawan diri
sendiri. Tujuannnya adalah “terlaksananya syariat Islam dalam arti yang sebenarnya serta
terciptanya suasana yang damai dan tentram. Tanpa motivasi jihad seperti itu, Islam tidak

membenarkan pemeluknya untuk menyerang musuh-musuhnya .””®

Kata jihad berasal dari bahasa Arab yaitu Jahadayajhadw-jahadatan- wa mujahadatan,
al-juhdu wa al-jahdu, yaitu kemampuan, kesulitan, keluasan, (kemampuan dan kesempatan),
perang atau sungguh-sungguh. Oleh karena itu, para ahli tafsir, ahli hadits, ahli figh, ahli bahasa,
selalu mengartikan jihad secara bahasa dengan makna mecurahkan segenap kemampuan dan
kesungguhan dalam menundukkan kesulitan. Adapun, jihad menurut syar’i memiliki makna
berperang melawan orang-orang kafir untuk menegakkan kalimatullah dan saling tolong

menolong dalam mengerjakannya.”*

Dalam bukunya, Achmad Fachruddin tentang “Jihad Sang Demonstran”, menyatakan
bahwa Islam mendidik semua manusia, seperti cerminan dalam kehidupan Nabi Muhammad
Saw. Di Makkah, jihad dilakukan oleh setiap muslim. Terdapat sebuah pelajaran berharga
sebelum hijran Nabi dan para pengikutnya ke Madinah. Allah melindungi Rasul-Nya dan
menunjukkan kekuasaan-Nya karena untuk berjihad. Hijrahnya Nabi merupakan perbuatan jihad,
berjuang di jalan Allah. Al-Qur’an .memandang hijrah sebagai jihad, baik dilakukan dengan
sukarela maupun secara terpaksa. Oleh sebab itu bagi yang berhijrah dan di usir dari tempat
tinggalnya adalah Muhajirin bagi Allah dan Mujahidin bagi Allah, seperti yang tercantum dalam
Q.S. al-imran ayat 195.°

® Achmad Fachruddin. Jihad Sang Demonstran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), h. 30

* Rois Abu Syaukat, Apa itu Jihad: Kupas Tuntas Kewajiban dan Pelaksanaan Jihad, (Jakarta, Pustaka
ShoultuHag, 2009), h. 11

® Mamoud Ayoub, Islam: Antara Keyakinan dan Praktik Ritual, (Yogyakarta: Ak Group Yogyakarta,
2004), h. 238-241.
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“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), Sesungguhnya
Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. Maka orang
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang
berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan
mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala dari
Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik”. °

Imam Syafi’l mendefinisikan jihad, yaitu memerangi kaum kafir untuk menegakkan
Islam. Pengertian jihad secara khusus inilah, secara luas di- bicarakan dalam kitab-kitab figih

yang senantiasa dikaitkan dengan pertempuran, peperangan dan ekspedisi militer. ’

Sebagaimana telah kita pahami bahwa jihad tidak hanya peperangan saja akan tetapi
berdasarkan hadits Nabi Saw, jihad terbesar setelah perang badar kubro adalah jihad melawan
hawa nafsu. Selain musuh berupa hawa nafsu maka masuk didalamnya Jihad melawan setan
termasuk fardhu ‘ain hukumnya, karena itu berhubungan dengan pribadinya sendiri. Menanggapi
fenomena jihad media maksudnya jihad melawan ketidakbenaran informasi yang keliru. Dimana

dapat dilakukan dengan hati,lisan,harta, jiwa.

Ibnu Qayyim menguraikan bahwa jika dilihat dari pelaksanaannya, dapat dibagi menjadi
tiga bentuk, yaitu : jihad mutlaqg, . jihad hujjah, dan jihad ‘amm. Jihad mutlaq adalah perang
melawan musuh di medan pertempuran. Jihad ini. mempunyai persyaratan tertentu, diantaranya
perang tersebut harus bersifat defensif (Q.S. Al-Bagarah : 190), untuk menghilangkan fitnah
(Q.S. Al-Bagarah: 193), menciptakan perdamaian (Q.S. Al-Anfal: 61), dan mewujudkan
perdamaian dan kebajikan (Q.S. Al-Mumtahanah: 8). 8

® Departemen Agama, Al-Qur’an Cordoba, (Bandung: PT. Cordoba Internasional Indonesia, 2012).
Selanjutnya semua terjemah ayat yang terdapat dalam skripsi ini, dikutip dari sumber ini.
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Dalam Q.S. al-Bagarah ayat 190, Allah menerangkan mengenai salah satu jihad, dimana
Allah Swt. Melarang membunuh orang yang tidak memerangi.
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“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan melampaui
batas Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”.

Jihad difa’l (defensif) adalah berjihad melawan musuh yang menyerang atau menduduki
salah satu wilayah atau lebih dari wilayah atau lebih dari wilayah umat Islam.’

Bentuk jihad defensif yang paling sering dikenal dalam fikih Islam adalah :

a. Jihad melawan musuh yang menyerang dan menduduki wilayah kaum muslimin.

b. Jihad melawan musuh yang menawan satu atau lebih kaum muslimin.

Jihad Hujjah, adalah jihad yang dilakukan dalam berhadapan dengan pemeluk agama lain
dengan mengemukakakan argumentasi yang kuat. Imam Ibnu Taimiyah menyebut jihad ini
sebagai jihad bil-‘ilm wal bayan dan jihad bil lisan (jihad dengan lisan), yaitu jihad yang
memerlukan kemampuan ilmiah yang bersumberkan dari Al-Qur’an dan As-Sunnah serta ijtihad
(Q.S Al-Mujadillah: 11), (Q.S. Ali-imran: 7), (Q.S. An-Nisa: 162).

Jihad dengan lisan yaitu dengan menjelaskan kebenaran dan berdakwah menegakan
kebenaran dalam islam membantah kesesatan. Kemudian Rasulallah juga menjelaskan bahwa
jihad memerangi hawa nafsu memiliki empat tingkatan pula yaitu: pertama, jihad memerangi
suatu kebodohan untuk belajar. meraih kebahagiaan "di duniadan diakhirat. Dan sebaliknya
kehilangan ilmu akan sengsara didunia dan diakhirat; kedua, jihad mengamalkan ilmu setelah
memiliki ilmu. jika tidak diamalkan ,maka sekadar hanya memiliki ilmu, ia tidak
membahayakannya. Jihad berdakwah dan mengajarkan ilmu tersebut kepada yang tidak

mengetahuinya. Jika tidak, ia termasuk yang menyembunyikannya.

Setelah itu penulis akan menjelaskan mengenai biografi K.H. Muhammad Romli, nama
lengkapnya K.H. Muhammad Romli bin H. Sulaiman lahir di daerah Kadungora, Kabupaten
Garut. Beliau hidup pada masa penjajahan sekitar pada tahun 1889. Romli tidak sendiri ia

didampingi H.N.S Midjaja (H. Neneng Sastra Midjaja [lk.]) atau lebih dikenal Jaksa Neneng.

® Syaukat, Apa itu Jihad: Kupas Tuntas Tentang Kewajiban dan Pelaksanaan Jihad, h. 111
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Lahir di Ciamis 15 Desember 1903 daan meninggal di Bandung 3 Juni 1975. Dikenal sebagai
jaksa dan pengusaha. Mendirikan perusahaan “perbu” (perboe) singkatan dari Bumi Putera
(1938). Muhammad Romli sempat aktif di Sarekat Islam (SI) atau PSI. pada era kemerdekaan,
juga beserta ulama terkenal priangan lainnya seperti K.H. Yusuf Tojiri dikenal sebagai salah satu

ulama yang ikut aktif dalam organisasi MASC.*°

Peneliti memilih penafsiran Muhammad Romli karena kitabnya merupakan kitab suci Al-
Qur’an yang menggunakan bahasa Sunda dan Ia merupakan salah satu tokoh modernis, ia aktip
dalam organisasi atau memiliki kontak dengan gerakan modernis.'! Penafsirannya berisi
penjelasan luas makna al-Qur’an yang dihubungkan dengan realitas kemasyarakat pada masanya
, dan ditulis pada era orde baru (1970-1990) dengan menitikberatkan pada penjelasan kontekstual
sebagai cerminan dinamika social- keagamaan yang dihadapi penulisnya. Keduanya termasuk
karya yang cukup banyak beredar di tatar sunda seiring dengan semakin meningkatnya publikasi
buku-buku agama berbahasa sunda pasca kemerdekaan dan mundurnya penerbitan buku bahasa
Sunda non agama (Sastra). Karya Romli termasuk karya perintis dalam genre cetak tafsir non-
litograf era 1960-an yang sedikitnya dicetak ulang hingga cetakan ketiga.

Kemudian Muhammad Romli merupakan seorang penulis Islam pembaharu, dan ia aktip
di Persatuan Islam (Persis) juga banyak dipengaruhi oleh pemahaman Muhammad Abduh.
Pengaruh itu terlihat jelas dalam tafsir Nurul Bayan seperti dalam tafsir Al-Manar yang ditulis
oleh Muhammad Abduh dan Rasyid Ridho. Tidak hanya itu penafsirannyapun cenderung
mengikuti tafsit tersebut, yaitu tafsir bi al-ra’yi (Tafsir dengan ijtihad pemikiran) dengan
menggunakan metode tahlili (penafsiran ayat dengan .mengikuti urutan tata tertib mushaf) dan
corak adabul ijtima’i (tafsir ayat dengan penjelasan yang berkaitan langsung dengan kehidupan

masyarakat). *2

Hal ini menarik untuk diteliti karena melihat era zaman sekarang terjadi kesalahpahaman

mengenai jihad yang dilakukan melalui media sosial dan menyebabkan timbulnya korban di

19 Jajang A. Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur'an di Tatar Sunda, (Bandung: Mujahid Press, 2012), h. 121-
122

' Jajang A. Rohmana, “Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda : Kepentingan Islam Modernis dalam
Tafsir Nurul Bayan dan Ayat Suci Lenyeupanen”, Journal Of Qur'an and Hadith Studies, Vol. 3, No. 1, 2013, h.
129.

12 Rohmana, “Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda : Kepentingan Islam Modernis dalam Tafsir
Nurul Bayan dan Ayat Suci Lenyeupanen”, h. 136



masyarakat meskipun kriteria berjihad tidak termasuk di dalamnya. Salah satunya jihad adalah
untuk meninggikan agama Allah Swt., ini yang menjadikan hal penting yang telah dilakukan
K.H.Muhammad Romli dalam jihad melalui dakwahnya dalam menyebar luaskan agama Islam
serta penerapan memperjuangkan agama Islam. Oleh karena itu penulis membuat penelitian
skripsi yang berjudul “Jihad Perspektip K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja dalam Tafsir
Nurul Bayan.” Dan penulis memasukan di dalamnya pembahasan mengenai phenomena sosial
yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini yang diwakili oleh mufassir sundawi lainnya sebagai

bahan untuk menemukan makna jihad menurut mufassir Sunda.
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini akan menjelaskan sebuah penafsiran tentang jihad dari salah seorang ulama
yang telah memperjuangkan Agama dan Negaranya ,yaitu K.H. Muhammad Romli dan H.N.S
Midjaja. Dengan batasan masalah tersebut, permasalahan yang akan dijawab oleh peneliti yaitu
sebagai berikut :

1. Apa makna jihad dalam tafsir Nurul Bajan ?

2. Apa saja macam-macam jihad dalam tafsir Nurul Bajan ?
3. Bagaimana hukum Jihad dalam tafsir Nurul Bajan ?

4. Apa saja syarat-syarat jihad dalam tafsir Nurul Bajan?

5. Siapa sasaran jihad dalam tafsiran Nurul Bayan ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini disampaikan untuk ‘memperkenalkan mengenai sosok K.H. Muhammad
Romli dan H.N.S Midjaja sebagai seorang ulama yang berjihad untuk membela tanah air dengan
mengatas namakan agama , Alloh dan Rasulnya. la juga merupakan seorang tokoh Mufassir di
Indonesia. Disamping itu, secara khusus , peneliti berupaya mengetahui penafsiran K.H.

Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui makna jihad dalam tafsir Nurul Bayan.

2. Untuk mengetahui macam-macam jihad dalam tafsir Nurul Bayan.
3. Untuk mengetahui hukum jihad

4. Untuk mengetahui Syarat-syarat jihad



5. Untuk mengetahui sasaran jihad dalam tafsir Nurul Bayan.
D. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan

keilmuan dan teknologi, khususnya jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan khazanah wawasan
keilmuan bagi jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir , dan dapat menjadikan referensi bagi
mahasiswa dalam mengembangkan ilmu dan wawasan khususnya yang berkaitan dengan

penafsiran tentang jihad, dalam tafsir Nurul Bayan.
E. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan penelitian, banyak para penulis yang membahas mengenai tentang
jihad. Salah satunya yaitu skripsi Siti Asyiah yang berjudul Penafsiran K.H Ahmad Sanusi
Tentang Jihad (Analisis Terhadap Tafsir (Dahlan, 1999) Raudhatu ‘Irfan, Maljau’ At-Thalibin
dan Tamsyiyatul Muslimin) tahun 2017. Namun di dalamnya membahas tentang macam-macam
jihad menurut para ulama, dengan menggunakan metode Content Analysis. Sedangkan
perbedaannya disini penulis akan membahas mengenai macam-macam jihad ditinjau dari
penafsiran K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja dalam karyanya yaitu Nurul Bayan
dengan menggunakan metode Analysis Countain dengan hasilnya dapat mengetahui Konsep
Jihad penafsiran K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja tentang jihad.™

Kemudian jurnal karangan Khairunnas dan Fikri Mahmud yang membahas tentang
Keganasan: Tela’ah terhadap Konsep Fi-sabilillah dalam’jurnal syariah, Volume 18 Nomor 3
halaman 605 yang ditulis oleh Khairunnas Rajab dan Fikri Muhammad, tahun 2010. Dimana
artikel ini membahas tentang jihad fi sabilillah dalam Islam untuk melakukan penela’ahan
mengenai makna-makna sebenarnya jihad, supaya tidak terjadinya kekeliruan dalam suatu
permasalahan yang dimana menghubungkan antara dua objek yang berlawanan yaitu Islam dan
Keganasan. Sedangkan dalam penelitian penulis didalamnya membahas tentang jihad dalam
media, yang diakibat dari sebuah perkembangan teknologi yang semakin pesat. Kini banyak isu-

isu yang tidak benar mengenai tentang Islam sehingga timbul konflik antar umat Islam atau umat

3 Siti Asyiah, Penafsiran Ahmad Sanusi Tentang Jihad. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
2017).



beragama dengan menyebar luaskan info yang tidak benar mengenai Islam. Peneliti disini
menggunakan sejarah perjalanan jihadnya mufasir sunda yaitu K.H. Muhammad Romli

ditataran Sunda.'*

Selain itu, dalam karya Ridwan dalam skripsinya yang mengkaji tentang Jihad dalam
Perspektif Hadits (Studi Analisis terhadap hadits-hadits tentang jihad), tahun 2000. Di dalamnya
membahas tentang konsep jihad dalam hadits untuk mengaktualisasikan kembali konsep jihad
pada masa zaman Rasulalloh, pada era zaman sekarang dengan menggunakan studi analisis
terhadap hadits untuk mengetahui macam-macam jihad dan siapa pelaku jihad yang sebenarnya
dalam hadits-hadit tertentu. Sedangkan dalam penelitian penulis didalamnya membahas tentang
sasaran jihad dalam penafsiran K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja dengan

menggunakan metode Semantik.*

Dalam karya lainnya membahas tentang Jihad Dalam Al-Qur’an Perspektif Modernis
dan Fundamentalis, tahun 2003 oleh Muhammad Chirzin. Di dalamnya membahas tentang jihad
Muhammad Rasyid Ridho dalam tafsir al-Manar, yang mewakili kalangan modernis. Dan
pemikiran Sayyid Quthub Tafsir Fi Zhilalil Qur’an yang mewakili kaum fundamentalis. Jihad
menurut Rasyid Ridho ialah segala usaha mukmin dalam menegakkan kebenaran, kebaikan dan
keutamaan serta melawan kebathilan tanpa garis demarkasi antara masyarakat Islam dan non
Muslim. Sedangkan menurut Sayyid Quthub ,ia menyebutkan bahwa jihad adalah fitrah. Dimana
muslim berjihad dengan segala perjuangan. Jihad bertujuan untuk menghancurkan segala
kekuatan yang menghancurkan jalan Islam. Sedangkan dalam penulisan peneliti akan membahas
mengenai jihad Islam modernis.yang berada di tatar. sunda.*®

Adapun karya ilmiah yang membahas jihad dari berbagai tafsiran, salah satunya jurnal
yang membahas tentang Jihad Menurut Ibnu Katsir di Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘azim Volume
1 tahun 2014, oleh Anggita Wahyu Ari. Disini penulis membahas tentang makna jihad yang
disesuaikan dengan kejadian turunnya ayat atau asbabun nuzul ayat. Kata jihad dalam Al-Qur’an

memiliki banyak derivasinya dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu untuk mengetahui perbedaannya

Y Khairunnas Rajab dan Fikri Mahmud, “Keganasan : Tela'ah Terhadap Konsep Jihad Fi Sabilillah”,
Jurnal Syari‘ah, 2010, h. 605.

Ridwan, Jihad Dalam Persperktif Hadits, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2000)
'Baca Muhammad Chirzin, “Jihad Dalam Al-Qur'an Perspektif Modernis dan Fundamentalis”, Hermeneia,
2003, h. 97.



penulis mengumpulkan derivasi kata jihad dalam Al-Qur’an untuk menemukan pengertian jihad
yang memiliki banyak perbedaan arti. setelah itu penulis akan menemukan makna jihad menurut

tafsir Ibnu Katsir.*’

Ditemukan juga karya Muhammad Chirzin yang membahas tentang Reaktualisasi Jihad
Fi Sabilillah Dalam Konteks Kekinia dan Keindonesiaan tahun 2006. Yang membahas tentang
konsep jihad dimaknai tidak hanya dari perspektif ideologi politik semata. Jika di maknai
sebagai bentuk perjuangan dengan menggunakan kekerasan bersenjata an sich. Oleh karena itu,
reinterpretasi makna jihad sangat mendesak dilakukan untuk mendapatkan makna yang lebih
ramah, beradab, dan kontekstual. Dalam konteks Negara Indonesia modern, reaktualisasi jihad
dapat dilakukan dalam ranah politik, ekonomi, hukum dan pendidikan. Keempat hal ini,
sesungguhnya saling berkaitan satu sama lain, dan menjadi agenda dan proyek jihad kolektif

umat Islam bersama dengan masyarakat Indonesia lainnya.*®

Adapun dalam karya Dede Rodin mengenai tentang Islam radikalisme Telaah atas ayat-
ayat “Kekerasan” dalam Al-Qur’an tahun 2016. Yang membahas mengenai tentang perbedaan
antara jihad dan perang (gital). Jihad bersifat mutlak dan merupakan sebuah kewajiban setiap
muslim sepanjag hidupnya sedangan gital bersifat kondisional dan temporal, dibatasi oleh
kondisi tertentu dan sebagai upaya paling akhir setelah tidak ada cara lain kecuali perlawanan
fisik. Jihad dan perang semata-mata ditekankan untuk meningkatkan ibadah, baik vertikal
maupun horizontal dan ini merupakan titik awal kesalahan penafsiran tentang jihad dan perang
kemudian dijadikan alat justifikasi oleh sebagian penafsiran untuk melakukan ekspresi

radikalisme agama. *°

Dalam karya Dedi Irawan yaitu Kontroversi makna dan Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an
Tentang Menciptakan Perdamaian tahun 2014. Yang membahas tentang makna jihad yang
dimaknai perang, Al-Qur’an menggunakan dua kata yaitu Al-gital dan Al-harb. Selain itu ada

perang dan peperangan atau gazwah, yaitu perang yang diikuti Rasululloh Saw. Dan sariyah atau

"Baca Anggita Wahyu Ari, “Jihad Menurut Ibnu Katsir Di dalam Tafsir Al-Qur'an Al-'Azim”, Nur El-
Islam, 2014, Volume 1, Nomor 1, h. 130.

8 Baca Muhammad Chirzin, “Reaktualisasi Jihad Fi Sabilillah Dalam Konteks Kekinian dan
Keindonesiaan”, Ulumuna, Vol. X No. 1, h. 77.

9 Baca Dede Rodin, “Islam Dan Radikalisme Telaah Atas Ayat-Ayat "Kekerasan" Dalam Al-Qur'an”,
Addin, Vol. 10. No. 1 2016, h. 56-57



peperangan antara kaum muslimin dan kaum kafir. Dan Nabi sendiri tidak mengikuti peperangan
tersebut. jihad yang membawa perdamaian pada lapisan masyarakat lain yang menggelorakan
semangat perdamaian an anti terorisme transnasional. Mereka yang siap jihad dalam versi lain,

melawan berbagai kekerasan, terorisme, dan semangat menjaga perdamaian dimuka bumi. 2

Adapun jurnal Rois Husnul Ma’afi yang berjudul Konsep Jihad dalam Perspektif Islam
tahun 2013 yang membahas tentang jihad dalam agama Islam sendiri bahwa jihad tidak
selamanya dimaknai perang. Jihad memiliki arti yang sangat luas dan tidak hanya diartikan
sekedar perang saja akan tetapi setiap kesungguhan yang dilakukan manusia khususnya kaum
muslim dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Swt. Jihad yang dimaknai perang itu
merupakan solusi terakhir dalam rangka menegakkan kalimatullah. Disisi lain Islam juga sangat
membenci peperangan. Penulis mencantumkan Menurut Ibnu Qayyim yang terbagi menjadi

empat tingkatan.?

Kemudian, Karya Mansur yaitu Perspektif HAM dalam Figh Al-Jihad tahun 2104.
Didalamnya menjelaskan tentang prospektif terhadap konsep jihad yabg di dasarkan pada asumsi
bahwa umat Islam kini hidup di zaman yang jauh berbeda dengan zaman Nabi Saw (masa-masa
Islam awal). Dalam karya ilmiah ini bertujuan untuk menggali pemahaman jihad (Figh al Jihad)
dalam al-Qur’an dan hadits Nabi Saw guna mengaktualisasikan kembali makna jihad pada era

sekarang, misalnya jihad dalam bidang pendidikan, hokum, politik, ekonom, dan sosia-budaya.?

Dalam karya ilmiah lainnya yaitu yang berudul Bela Negara Dalam Perspektif Al-
Qur’an (Sebuah Transformasi Makna Jihad) tahun 2011 oleh Abdul Mustagim. Di dalamnya
membahas mengenai jihad dalam membela'Negara untuk menciptakaan suasana yang harmonis
antara komponen bangsa untuk menjalin persatuan dan' kesatuan yang hakiki. Pengembangan
demokrasi dalam suatu Negara erupakan suatu dasar musyawarah untuk memberikan kebebasan

berpendapat, ini merupakan aplikatif kerangka jihad kebangsaan yang tidak boleh ditinggalkan.?

% Dedi Irawan, “Kontrovesi Makna dan Konsep Jihad Dalam Al-Quran Tentang Menciptakan
Perdamaian”, Religi, Vol. X, No. 1, 2014, h. 87

2! Rif’at Husnul Ma'afi, “Konsep Jihad dalam Perspektif Islam”. Kalimah: Jurnal Studi Agama dalam
Perspektif Islam, 2013, Vol. Il No. 1, h. 47-48.

%2 Mansur, “Perspektif HAM Dalam Figh Al-Jihad”, Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia, 2014, h. 206.

2 Abdul Mustagim, “Bela Negara Dalam Perspektif Al-Quran (Sebuah Transformasi Makna Jihad)”.
Analisis, Vol. XI, No. 1, 2013, h. 127-128.



Kemudian jurnal Syamsul Kurniawan yang membahas tentang Pendidikan Islam dan
Jihad tahun 2013. Di dalamnya merupakan analisis tentang jihad, jihad yang selama ini dipahami
Barat sebagai perang suci, dan ini bukan ajaran agama Islam, sedangkan jihad dalam Islam
mempunyai dua bentuk, yaitu jihad melawan diri sendiri dan jihad peperangan yang di
syari’atkan dengan tujuan membela diri atau defensif. Jihad model pertama disebut Nabi
Muhammad Saw sebagai jihad akbar sedagkan jihad dalam pengertian berperang disebutnya
jihad asghar. Jihad tidak mempunyai makna perang saja tapi juga mencakup perjuangan

intelektual, emosional dan spiritual.**

Dalam karya ilmiah lain yaitu skripsi Muhammad Irsyad yang judul Jihad dalam al-
Qur’an (Studi atas Penafsiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buti tentang Jihad) tahun 2016.
Yang menjelaskan tentang jihad menurut Penafsiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buti, beliau
mendefinisikan jihad secara bahasa yaitu mencurahkan segenap upaya dan kemampuan untuk
mencapai tujuan tertentu, adapun secara istilah mencurahkan segenap kemampuan dalam bentuk
apapun demi tegaknya kebenaran. Jihad Buti di bangun atas dua kaidah pokok yaitu jihad dengan
dakwah dan yang kedua yaitu jihad Qital, ini hanya merupakan cabang dari jihad dakwah. Jihad
Buti adalah revolusi dan paham fundamentalis radikal. Menurut Buti revolusi jauh dari katajihad,

ia adalah tindak kekerasan yang jah dari prinsip-prinsip Islam.?

Dalam skripsi lain membahas tentang Perspektif Jihad Dalam Pendidikan Menurut
Prof. Dr. Hamka tahun 2015 oleh Muhammad Subhan. Di dalamnya membahas jihad menurut
hamka dengan terbuka luas dimana umat Islam di tuntut harus memiliki kemampuan di bidang
ilmu pengetahuan baik ilmu pengetahuan agama maupun umum.,Seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi yang harus dikuasi oleh setiap tenaga kependidikan dan peserta didik.
Menuntut ilmu adalah jihad. Orang yang menuntu ilmu sama pahalanya dengan orang yang
berjihad (berperang di jalan Allah). Karena orang yang berilmu itu memerlukan perjuangan,

kesungguhan, ketekunan dan memerangi segala bentuk godaan dan cobaan. %

2 Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Islam dan Jihad”, Jurnal, Vol. XXVIII No. 3, 2013, h. 437.

®Muhammad Irsyad, Tentang Jihad Dalam Al-Qur'an (Studi Atas Penafsiran Muhammad Sa'id Ramadan
Al-Buti Tentang Jihad), (Makassar: Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Alaudin, 2016)

%Muhammad Subhan, Perspektif Jihad dalam pendidikan Menurut Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: Jurusan
pendidikan Agama Islam Fakultas tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2015).



Kesimpulannya, jadi Sudah banyak penelitian-penelitian mengenai tentang jihad dari
berbagai penafsiran dan dari beberapa aspek. Dari mufassir yang telah dilakukan oleh peneliti
yaitu, salah satunya penafsiran K.H. Ahmad Sanusi tentang jihad di tinjau dari tiga tafsir karya
sanusi dan didalamnya menjelaskan tentang perkembangan jihad dari segi perkembangannya dan
macam-macamnya menurut para ulama. Kemudian banyak pula dari berbagai jurnal yang telah
diteliti yaitu, tentang keganasan dengan melakukan penela’aahan terhadap konsep fi sabilillah
yang membahas tentang makna-makna jihad yang sebenarnya. Selain itu ada yang meneliti jihad
dalam perspektif hadits dengan melakukan studi analisis hadit-hadits tentang jihad.

Adapula yang meneliti tentang jihad perspektif modernis dan fundamentalis yang
menggunakan tafsir al-Manar, yang membahas tentang jihad untuk menegakkan kebeneran.
Selain itu ada pula penelitian dengan menggunakan tafsir Ibnu Katsir untuk menemukan makna
jihad dari berbagai kata jihad yang memiliki kata derivasinya dalam Al-Qur’an. Adapula yang
membahas jihad dari perspekti ideologi politik. Selain itu, ada yang meneliti perbedaan antara
jihad dan gital. Dalam karya lain diteliti juga mengenai tentang jihad perspektif HAM dan Figih
dan mengaktalisasikan kembari makna jihad ke era zaman sekarang.

Selain itu, ada juga yang meneliti tentang jihad dengan mentransformasi makna jihad
dalam membela Negara dalam perspektif Al-Qur’an. Adapula yang meneliti tentang jihad dalam
mencari ilmu, karna mencari ilmu salah satu upaya dalam melawan kebodohan. Dan penemuan
penelitian yang terakhir yaitu tentang jihad dalam Al-Qur’an dengan melakukan studi atas
penafsiran Muhammad Sa’id Ramadan Al-Buti. Di dalamnya membahas tentang jihad dalam
menegakkan kebenaran.

Dari penelitian-penelitian yang'sudah ada, penulis belum menemukan pembahasan
mengenai tentang jihad menurut K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja maka disini penulis
mengusungkan sesuatu yang berbeda yang tidak dibahas oleh penelitian-penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai konsep jihad perspektif penafsiran K.H.
Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja dalam tafsir Nurul Bajan dengan mengkaji kandungan
makna ayat jihad (content analysis) yang terdapat dalam Qs. Al-Bagarah. Di sini penulis
mendapatkan empat belas ayat Al-Qur’an beserta penafsirannya yang mengandung makna jihad
dalam tafsir Nurul Bajan karya K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja.

F. Kerangka Berpikir



Dari penelitian ini penulis menjelaskan mengenai jihad menurut K.H. Muhammad
Romli. bahwasannya pengertian jihad itu sangat luas, selama ini jihad dipahami hanya dalam
artian sempit. Apabila kita mengartikan jihad sebagai suatu peperangan ataupun kekerasan, maka
itu masih jauh dari makna jihad yang sebenarnya. Jihad peperangan (Qital) terjadi ketika zaman
Nabi, Sahabat, dan Tabi’in. akan tetapi pada zaman sekarang jihad bisa dilakukan melalui media

sosial untuk meluruskan kejadian yang keliruan di masyarakat.

Berdasarkan penelitian tersebut penulis akan menjelaskan dua kajian teori yang akan
dikaji yaitu teori pertama membahas mengenai pengertian jihad secara umum yaitu dengan
melalui pendekatan dan teori kedua mengunakan teori metode maudhui’ dalam kajian ayat-ayat

tentang jihad.

Langkah pertama, penulis akan memberikan pemahaman mengenai perkembangan jihad
pada masa zaman Nabi Muhammad hingga sampai sekarang. Pada periode masa ke khalifahan
Nabi hingga periode masa Tabi’in, jihad perang selalu terjadi. Selain itu keimanan mereka sangat
kuat dalam melaksanakan shalat, menunaikan zakat, puasa, sabar dalam menghadapi cercaan,

hinaan, kekerasan yang dilakukan kaum kafir.

Langkah kedua, penulis akan mengumpulkan ayat-ayat dalam Al-Qur’an tentang jihad,
lalu melakukan analisis ayat jihad terhadap penafsiran K.H. Muhammad Romli dalam karyanya
yaitu tafsir Nurul Bayan dengan melalui pendekatan tafsir semantik (Maudhu’i). Maka disini
mendapatkan kajian tafsir dengan menghasilkan makna yang terkandung dalam tafsir Nurul
Bayan. Disini penulis berharap dengan melaluil dua pendekatan tersebut dapat menghasilkan

kajian mengenai K.H. Muhammad Romli tentang jihad dalam karya tafsirnya.

Langkah ketiga, penulis akan mengklasifikasikan ayat-ayat yang berkaitan dengan jihad,
dalam tafsir Nurul Bayan karya K.H. Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja yang terdapat dalam
surat Al-Bagarah.

Dalam penelitian karya ilmiah yang lain dijelaskan bahwa derivasi kata jihad dalam al-
Quran, yang dikutip oleh Abdul Fattah dalam kitab Al-Mu jam Mufahras Li-Alfadh Al-Qur’an
karya Fu’ad Abdul Baqi bahwa kata jihad dan derivasinya dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak
41 kali dan terbagi dalam 19 surat. Penggunaan kata jihad dalam Al-Qur’an mempunyai bentuk

yang variatif, adakalanya berupa fi’il madhi, mudlari’, amar atau masdar dan juga berbentuk



masdar, Tsaniyah dan Jama’,?” yaitu dengan rincian sebagai berikut: QS. Al-Furgan: 52, QS.
Fatir: 42, QS. Al-An’am: 109, QS. Lugman: 15, QS. AN-Nahl: 110, 38, QS. Al-Ankabut: 6, 69
dan 8, QS. Al-Hajj: 78.

G. Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan mempertimbangkan lagkah-langkah sebagai
berikut:

1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode analysis deskriptif, yaitu suatu metode penelitian
yang menggambarkan dan menguraikan pemikiran yang bersifat normatif dengan mengkaji
kandungan makna yang terdapat dalam pernyataan seorang tokoh dengan cara mengkaji
penafsirannya, untuk mendapatkan suatu pemikirannya secara lengkap dengan menggunakan
sumber-sumber lain yang terkait dengannya. Selain itu, peneliti berharap mampu menganalisis
penafsiran K.H Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja tentang jihad.
2. Jenis Data

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip oleh Tika Saripah menyebutkan bahwa pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.®® Dalam suatu system
kinerjanya penulis berharap teknis data yang di maksud dapat mengungkap tentang penafsian
K.H. Muhamad Romli dan H.N.S '‘Midjaja tentang jihad. Adapun ‘secara teknis, penggalian
dataya ditempuh melalaui pendalaman penelaahan terhadap karya tafsirnya yaitu Nurul Bayan.
3. Sumber Data

Sumber data penelitian ini akan memasukkan sumber data primer dan sekunder, yang
dapat dirinci sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer

27 Abdul Fattah, “Memaknai Jihad Dalam Al-Qur'an dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah Jihad Dalam
Islam”. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Jurnal Vol. 3 No. 1, 2016, h. 68

% Tika Saripah, Fungsi Zuhud Terhadap Ketenangan Jiwa (Studi Analisis terhadap Tafsir Jailani Karya
Abdul Qadir Jailani), Skripsi, (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2017), h. 15



Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Tafsir Nurul
Bayan karangan K.H Muhammad Romli dan H.N.S. Midjaja.

b. Sumber Data Sekunder

Adapun yang menjadi sumber data sekunder atau pelengkapnya adalah buku-buku, yang
memiliki relevansi dengan pembahasan yang akan diteliti oleh peneliti. Seperti Figih Jihad karya
Yusuf Qardhawi, Ensiklopedia Islam, dll. Skripsi Konsep Jihad Menurut Ahmad Sanusi, artikel,
jurnal, atau informasi lainnya yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pertama penulis akan menggunakan studi kepustakaan atau library search. Library
Search yaitu penelitian kepustakaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan seperti buku,
majalah, dokumen, catatan dan kisah-kisah sejarah lainnya. 2°
5. Analisa Data

Kajian terhadap ayat-ayat jihad dalam Tafsir Nurul Bayan, termasuk pada metode content
analysis dengan menggunakan metode pendekatan tafsir maudhu’i. Selain itu, penulis dalam
penelitiannya ~ menggunakan metode maudhu’i, yaitu metode yang digunakan untuk
menghimpun ayat-ayat dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan tema permasalahan yang
diangkat untuk menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-unsurnya, serta
menghubungkan antara yang satu dan yang lainnya dengan korelasi yang bersifat
komprehensif.*
Kemudian setelah itu penulis mengumpulkan data dari penafsiran K.H. Mohd. Romli dan H.N.S
Midjaja, setelah itu peneliti mencoba untuk meneliti ayat-ayat tersebut guna untuk mendapatkan

sebuah kesimpulan dari hasil akhir.
H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. BAB | : membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, ,langkah-langkah penelitian, yang

2 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 28
% Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakur Anggot Ikapi, 2014), h. 114



terdiri dari metode penelitian,jenis data, dan sumber data yang terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder,teknik pengumpulan data,analisa data, dan sistematika
penulisan laporan penelitian.

BAB II: Membahas landasan teoritis tentang jihad yaitu tentang pengertian jihad, yang
terbagi menjadi dua sub bab yang pertama, menjelaskan pengertian secara umum dan
kedua, menjelaskan pengertian menurut mufassir Sunda.  hukum jihad, sejarah
perkembangan jihad pada zaman Rasulullah, macam-macam, karakteristik orang yang
berjihad, sasaran jihad, tujuan jihad, dan keutamaan berjihad. Pada bab ini penulis akan
menjelaskan teori dasar mengenai tema yang akan dibahas dalam penelitian ini, sehingga
dapat memberi gambaran kepada pembaca mengenai penelitian yang akan dilakukan.
BAB IllI: Biografi Muhammad Romli dan H.N.S. Midjaja dan gambaran umum tafsir
Nurul Bajan. Terbagi menjadi empat sub bab. pertama, Biografi Muhammad Romli
terdiri dari riwayat hidup Muhammad Romli, riwayat pendidikan dan beserta karya-
karyanya. Kedua, Biogai H.N.S. Midjaja, terdiri dari, riwayat hidup dan riwayat
pendidikannya. Ketiga, kondidi sosio kultural di tatar Sunda pada tahun 1960- 1965, dan
keekpat, gambaran umum tafsir Nurul Bajan yang terdiri dari, latar belakang penulusan
tafsir Nurul Bajan, dan sikap para Mufassir terhadap nilai kebudayaan masyarakat Jawa
Barat.

BAB 1V: Jihad perspektif Muhammad Romli dan H.N.S. Midjaja dalam tafsir Nurul
Bajan, yaitu Inventarisasi dan deskripsi ayat jihad dalam Qs. Al-Bagarah serta
penafsirannya dalam  tafsir. Nurul Bajan, dan Analisis  penafsiran jihad menurut
Muhammad Romli-da H.N.S. Midjajadalam tafsir /Nurul Bajan.

BAB V: Penutup yang terdiri dari'kesimpulan yang menyimpulkan pembahasan dan
jawaban dari hasil penelitian penulis dan saran-saran yang di harapkan penulis terhadap
penelitian yang telah diteliti dapat bermanfaat bagi penulis pribadi dan masyarakat

umumnya.
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